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Kata Pengantar

ahulu, dosen merupakan sumber belajar ter-
penting sehingga sosoknya menjadi sentral.
Sentral bermakna atribut-atribut dosen lebih
melekat kepada dirinya, atau kepada kompe-
tensi dan Rinerjanya. Semuanya, baik itu maha-
siswa, institusi, prosedur maupun administrasi berorientasikan
kRepada dosen yang bersangkutan. Dosen berjuang untuk
meningkatkan kompetensi dalam keahliannya, dalam rambu-
rambu mengedepankan kaidah-kaidah akademik semata.

Menjadi dosen pada saat ini merupakan profesi yang me-
nantang sekaligus menarik. Dosen dituntut bekerja dan ber-
fungsi secara profesional. Saat ini ada sekitar 411 ribu dosen
Indonesia, di mana mereka adalah bagian dari sistem pendidikan



yang diupayakan terstandarisasi sebagaimana peraturan
perundangan (PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan). Menurut UU 12 tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi pasal 12 ayat (2), dosen sebagai ilmuwan memiliki
tugas mengembangkan suatu cabang ilmu pengetahuan dan
atau teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah serta
menyebarluaskannya. Dalam ayat (3) dinyatakan, dosen secara
perseorangan atau berkelompok wajib menulis buku ajar atau
buku teks yang diterbitkan oleh perguruan tinggi (PT) dan
atau publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber belajar dan
untuk pengembangan budaya akademik serta pembudayaan
Regiatan baca tulis bagi sivitas akademika. Dalam PP 37 tahun
2009, seorang dosen tetap adalah dosen yang bekerja penuh
waktu yang berstatus sebagai tenaga pendidik tetap pada
satuan pendidikan tinggi tertentu.

Di sini, dosen dituntut tidak cukup mengandalkan hanya
perihal akademik, namun harus menjalankan fungsi-fungsi
administrasi akademik. Dosen perlu pula menguasai teknologi
untuk mengakses informasi, berkomunikasi dan bersinergi
secara cepat dengan mahasiswa, kolega dan masyarakat
untuk memperkuat manajemen institusi dan pengembangan
Reilmuannya. Dosen, mahasiswa, dan kolega bermitra untuk
mengembangkan fungsinya masing-masing, menjadi sumber
belajar bersama, untuk menghasilkan produktivitas individu
dan institusi yang lebih tinggi. Dosen wajib tertib meng-
administrasikan Rinerjanya agar dianggap sebagai profesional
dan tersertifikasi. Dalam bahasa lain, menurut Prof. Sutandyo
Wignjosoebroto, dosen saat ini tidak bebas berimprovisasi,
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tetapi lebih terikat oleh instrumen administrasi yang perlu
energi Rhusus untuk menguasainya.

Buku ini terdiri atas kumpulan cataran pikiran penulis
dalam menalaah profesi dan kehidupan dosen. Penulis sungguh
bersyukur, banyak hal luar biasa yang diperoleh dari profesi
ini. Penulis mengucapkan salam kepada orangtua ibu Hj.
Rusti dan bapak Suwondo (alm) yang telah mendidik, dan
mendoakan penulis di setiap langkah kehidupan. Penulis juga
berterimakasih atas kebahagiaan dan pengorbanan keluarga,
Yass Arlina (istri), dan anakku Gaby dan Ilham, yang ikut ber-
juang dalam kehidupan penulis. Penulis menyampaikan peng-
hargaan kepada saudara, sahabat dan kolega atas bantuan,
kebersamaan dan dukungan kepada profesi penulis. Salam
hormat dan terimakasih kepada Prof Suminar, Prof. Djoko
Kustono, Prof. Sugijanto dan Prof. Imam Suprayogo, yang
berkenan memberikan komentar dalam buku ini.

Semoga buku ini bermanfaat.

Malang, Maret 2013

Penulis,
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finopsis

ehidupan dosen mengalami perkembangan dan
perubahan luar biasa. Kebutuhan akan peningkatan
mutu dan peran dosen makin tinggi sejalan dengan
tuntutan kehidupan masyarakat yang makin maju
serta kebutuhan peningkatan mutu pendidikan
tinggi. Peran strategis dosen sebagai komponen dalam sistem
pendidikan bukan hanya berfungsi mengantarkan maha-
siswa menjadi lulusan yang berkompeten, tetapi juga perlu
mengangkat peran PT dalam pembangunan nasional.

Dengan diberlakukannya UU 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen serta peraturan yang terRait, posisi dan eksis-
tensi dosen semakin terangkat dan berdaya untuk menjalan-
kan peran dan fungsinya untuk menjadi dosen profesional.
Sebagaimana pada pasal 1 dalam UU 14 tahun 2005, dosen
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adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Pasal 45 me-
nyatakan bahwa dosen wajib memiliki kualifikasi akademik,
Rompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani
serta memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan
pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Tuntutan kepada dosen untuk menunjukkan kepro-
fesionalannya didukung berbagai program dan instrumen.
Program sertifikasi dosen dan hibah tertentu disediakan agar
dosen dapat menjalankan aktivitasnya secara penuh, yakni
setara 12 hingga 16 sks sebagaimana persyaratan UU. Sebagai
Ronsekwensinya, dosen pun harus menunjukkan kinerja yang
bermutu, terukur dan dapat dipertanggungjawabkan dalam
Rerangka institusi. Tuntutan ini bisa jadi biasa saja, atau bisa
jadi memberatkan. Bagi dosen yang telah terbiasa berkinerja
tinggi serta melaksanakan kegiatan tridarma secara baik
dan memenuhi UU, hal ini dianggap biasa, bahkan dijadikan
modal untuk menunjukkan keprofesionalan. Momentum Uu
tersebut bahkan sangat ditunggu-tunggu untuk menunjukkan
mutu pendidikan nasional dalam kancah global. Sebaliknya,
bagi dosen yang tidak biasa bekerja keras akan mengalami
hambatan memenuhi Rinerja sesuai persyaratan UU.

Menjadi dosen profesional memang tidak mudah. Rambu-
rambu Rinerja dosen semakin terukur dan nyata yang harus



dipenuhi oleh seorang dosen. Menurut UU 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi pasal 12 ayat (2), dosen sebagai
ilmuwan memiliki tugas mengembangkan suatu cabang
ilmu pengetahuan dan atau teknologi melalui penalaran dan
penelitian ilmiah serta menyebarluaskannya. Dalam ayat (3)
dinyatakan, dosen secara perseorangan atau berkelompok
wajib menulis buku ajar atau buku teks, yang diterbitkan
oleh perguruan tinggi (PT) dan atau publikasi ilmiah sebagai
salah satu sumber belajar dan untuk pengembangan budaya
akademik serta pembudayaan kegiatan baca tulis bagi sivitas
akademika. Sebagaimana PP 37 tahun 2009, seorang dosen
tetap adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus
sebagai tenaga pendidik tetap pada satuan pendidikan tinggi
tertentu.

Dosen mengemban amanah untuk meningkatkan standar
mutu akademik, agar dapat meningkatkan keunggulan Indo-
nesia dalam kancah global. Dosen juga punya misi mencerdas-
kan kehidupan bangsa, memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa
Indonesia. Agar menjadi bermutu, Rinerja dosen berada dalam
Rerangka (sistem) pengelolaan penjaminan mutu PT. Untuk
itu, dosen perlu memahami sistem, prosedur dan instrumen
mutu di Rampusnya; dan mampu mengimplementasikan secara
mandiri dalam kehidupan akademik.

Menjadi dosen serba bisa (inovatif) wajib dilakukan pada
saat ini. Hal ini lumrah dijalankan oleh para entrepreneur di
bisnis swasta, yang senantiasa mengupayakan nilai tambah
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dari bisnisnya. Dosen harus penuh waktu mendalami keilmu-
annya, sabar dan tenang mengembangkan, dan mengaplikasi-
Rannya kepada masyarakat. la pun harus memahami organi-
sasi institusinya, berjejaring dengan koleganya, dan secara
terbuka menunjukkan kinerjanya. Profil dosen inovatif ini
adalah dambaan, kebanggaan dan sekaligus menjadi potret
entrepreneur bagi mahasiswa. Dosen pun harus berjuang dan
tangguh, tidak takut, dan militan meningkatkan kapasitas
Reilmuan. Ini bukan bermakna dosen harus berpraktik bisnis;
hal ini justru melanggar kaidah profesi. Saat ini, para dosen
sudah telanjur memiliki SK dosen, sebaiknya sekalian nyemplung,
agar Rita bisa menjadi dosen profesional.
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Dosen
Profesional

alam beberapa tahun terakhir ini telah terjadi

perubahan atau perkembangan yang signifikan

perihal dosen atau tugas dosen. Kebutuhan

akan peningkatan mutu dan peran dosen makin

tinggi sejalan dengan tuntutan kehidupan ma-
syarakat yang makin maju serta kebutuhan peningkatan mutu
pendidikan tinggi. Peran strategis dosen sebagai komponen
dalam sistem pendidikan bukan hanya berfungsi mengantarkan
mahasiswa menjadi lulusan yang berkompeten, melainkan
juga perlu mengangkat peran perguruan tinggi (PT) dalam
pembangunan nasional dan kompetisi global.

Dalam Keputusan Menkowasbangpan No. 38/KEP/
MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya, dinyatakan dosen adalah seseorang yang
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